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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif signifikan keberfungsian keluarga terhadap kenakalan remaja pada 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta Timur. Berdasarkan tabel persamaan 

regresi, didapatkan hasil KR = -1,668 - 0,257 KK yang artinya jika variabel 

keberfungsian keluarga mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka variabel 

kenakalan remaja akan mengalami peningkatan sebesar 0,257.  

 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

pengaruh keberfungsian keluarga terhadap kenakalan remaja bersifat negatif. Dapat 

diartikan bahwa semakin efektif keberfungsian keluarga, maka kenakalan remaja akan 

berkurang. Namun sebaliknya, semakin tidak efektif keberfungsian keluarga, maka 

semakin tinggi kenakalan remaja pada siswa. Keberfungsian keluarga sangatlah perlu 

diperhatikan, karena berdasarkan teori McMaster Model of Family Functioning 

struktur dan organisasi keluarga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi dan 

menentukan perilaku anggota keluarga. 

Pentingnya keberfungsian keluarga berpengaruh pada bagaimana siswa yang 

terindikasi nakal berperilaku. Suatu keluarga dapat dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila masing-masing anggota keluarga mampu dan telah menjalankan perannya 

masing-masing sehingga terciptanya kesejahteraan keluarga. Selain itu, bimbingan dan 
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arahan dari keluarga juga sangatlah penting agar perilaku siswa yang terindikasi nakal 

dapat berkurang. 

 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Subyek Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan subyek penelitian yaitu siswa yang 

terindikasi nakal dapat mengurangi atau menghindari hal-hal yang bersifat melanggar 

peraturan.  Subyek dapat merubah kebiasaan-kebiasaan yang negatif dengan 

melakukan hal lain yang lebih positif. 

5.3.2 Keluarga Subyek Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan anggota keluarga dapat lebih 

memperhatikan dan mengawasi perilaku anak-anaknya. Keluarga juga perlu 

mengoreksi masing-masing anggota keluarganya dalam berperilaku. Hal tersebut 

berkaitan dengan perilaku anak, karena anak bisa meniru apa yang biasa dilakukan 

anggota keluarganya. 

5.3.3 Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini, variabel keberfungsian keluarga hanya memberi pengaruh 

sebesar 2,7% untuk variabel kenakalan remaja. Oleh sebab itu, peneliti mengharapkan 

dan menyarankan peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang kemungkinan 

memiliki pengaruh besar dalam kenakalan remaja. Selain itu, peneliti menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas populasi yang digunakan dalam 

penelitian. 

 


